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KATA PENGANTAR

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan (BP2KSI), yang selanjutnya

disingkat BP2KSI, merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kelautan dan Perikanan di

bidang penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut, yang berada

di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan

Konservasi Sumber Daya Ikan. Sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan pada

tahun 2011, BP2KSI telah menyusun Laporan Tahunan T.A. 2011 sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih terdapat kekurangan dan

kelemahan. Harapan kami, laporan ini dapat merepresentasikan gambaran menyeluruh dari

pelaksanaan semua program dan kegiatan BP2KSI selama tahun 2011.

Akhirnya, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Purwakarta, Januari 2012

Kepala

Balai Penelitian
Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan

Dr. Fayakun Satria, S.Pi., M.App.Sc.
NIP. 19700913 199903 1 003
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BAB I

PENDAHULUAN

Beberapa faktor yang menjadi penyebab terancamnya kelestarian sumber daya

ikan di perairan tawar dan laut antara lain adalah pemanfaatan berlebih (over

exploitation) sumber daya hayati, penggunaan teknik dan peralatan penangkap ikan

yang merusak lingkungan, perubahan dan degradasi fisik habitat, pencemaran,

introduksi spesies asing, konversi kawasan lindung menjadi peruntukan pembangunan

dan perubahan iklim global serta bencana alam. Dampak dari semua itu menyebabkan

stok ikan pada berbagai kawasan perairan baik di perairan tawar maupun laut telah

menurun sehingga memerlukan pemulihan dan konservasi bagi kawasan yang masih

memungkinkan untuk dikonservasi. Oleh karena itu, peranan ilmu pengetahuan dan

teknologi sangat penting bagi pemulihan dan konservasi sumber daya ikan. Pengelolaan

sumber daya ikan secara berkelanjutan harus dilaksanakan dengan mempertimbangkan

aspek ekologi, ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Balai Penelitian Pemulihan dan

Konservasi Sumber Daya Ikan (BP2KSI) adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang

pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut di tingkat nasional

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Penelitian

Pengelolaan Perikanan dan Konsevasi Sumber Daya Ikan (P4KSI).

Berdasarkan sejarah berdirinya, BRPSI yang berlokasi di Jatiluhur, Kabupaten

Purwakarta, Jawa Barat merupakan suatu unit kerja dengan nama Stasiun Penelitian

Perikanan Jatiluhur yang berdiri pada tahun 1967, secara struktural berada di bawah

Direktorat Jenderal Perikanan, Departemen Pertanian. Tahun 1970-1980 berubah

menjadi Lembaga Penelitian Perikanan Darat (LPPD) cabang Jatiluhur. Sampai dengan

tahun 2000 lembaga tersebut mengalami perubahan status unit kerja sebanyak 5 kali,

perubahan status unit kerja yang terakhir menjadi Instalasi Pemacuan Sumberdaya

Perikanan sebagai unit pelaksana teknis di bawah Balai Riset Perikanan Laut Jakarta,

Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP). Pada tahun 2003 lembaga tersebut berubah

status menjadi Loka Riset Pemacuan Stok Ikan (LRPSI), secara struktural berada dibawah

Pusat Riset Perikanan Tangkap (PRPT), DKP. Pada akhir tahun 2009 berubah status

menjadi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan Jatiluhur (BRPSI). Pada tahun 2011,

BRPSI berubah nama menjadi Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya

Ikan (BP2KSI) yang secara struktural berada di bawah Pusat Penelitian Pengelolaan
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Perikanan dan Konservasi Sumber daya Ikan (P4KSI), Badan Penelitian dan

Pengembangan Kelautan dan Perikanan (Balitbang KP), Kementerian Kelautan dan

Perikanan (KKP).

BP2KSI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan

Nomor PER.36/MEN/2011, tanggal 26 September 2011 yang mendapat persetujuan

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi dalam surat Nomor:

B/1800/M.PAN-RB/7/2011, tanggal 28 Juli 2011. Pada Peraturan Menteri tersebut

BP2KSI mempunyai tugas melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi sumber

daya ikan perairan tawar dan laut.

Monitoring perlu dilakukan untuk mewujudkan penyelenggaraan pembangunan

sektor perikanan dan kelautan secara berkelanjutan terhadap potensi sumber daya ikan

perairan tawar dan laut dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya tersebut

mutlak diperlukan. Berdasarkan kegiatan monitoring tersebut akan diketahui status

terkini dari suatu perairan. Perairan yang mengalami kerusakan akibat eksploitasi

sumberdaya perairan yang berlebihan tanpa memperhitungkan daya dukung perairan

sehingga berdampak pada penurunan stok ikan dan degradasi lingkungan perairan perlu

dilakukan pemulihan atau rehabilitasi.

Laporan Tahunan BP2KSI 2011 ini bertujuan untuk mempertanggungjawabkan

pelaksanaan kegiatan unit kerja secara struktural kepada instansi di atasnya, serta

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi.
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BAB II

VISI, MISI, KEBIJAKAN DAN STRUKTUR ORGANISASI

2.1. VISI

Dalam struktur organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan

Perikanan (Balitbang KP), Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan

(BP2KSI) merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis/eselon IIIb yang mempunyai tugas

melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar

dan laut. Dalam menjalankan tugasnya, BP2KSI berpedoman pada visi Badan Penelitian

dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan (Balitbang KP) sebagai berikut :

“Institusi litbang yang handal dan terpercaya penyedia iptek kelautan dan perikanan

Tahun 2015”

2.2. MISI

Sehubungan dengan visi Balitbang KP tersebut di atas, dan dengan

mempertimbangkan arah kebijakan yang sedang berkembang baik nasional,

kementerian maupan sektoral, maka misi yang diemban Balitbang KP adalah sebagai

berikut :

”Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk Kesejahteraan

Masyarakat Kelautan dan Perikanan”

2.3. KEBIJAKAN

Kebijakan BP2KSI dalam menjalankan kegiatan selalu berpedoman pada tugas

dan fungsi yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.36/MEN/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Penelitian Pemulihan dan

Konservasi Sumber Daya Ikan.

BP2KSI mempunyai tugas melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi

sumber daya ikan perairan tawar dan laut. Dalam menjalankan tugas tersebut, BP2KSI

menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, serta

laporan;

b. Pelaksanaan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan

tawar dan laut yang meliputi penelitian pemulihan sumber daya ikan, mencakup
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restocking sumber daya ikan, dan rehabilitasi/restorasi habitat, serta konservasi

ekosistem dan konservasi jenis sumber daya ikan;

c. Pelayanan teknis, jasa informasi, komunikasi dan pengelolaan kerja sama

penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut;

d. Pengelolaan sarana dan  sarana penelitian;

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

2.4. STRUKTUR ORGANISASI

BP2KSI merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kelautan dan

Perikanan di bidang penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan

tawar dan laut, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Pusat Penelitian

Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Ikan di lingkungan Badan Penelitian

dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan. Susunan organisasi dan tata kerja BP2KSI

tercantum dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.36/MEN/2011,

tanggal 26 September 2011 dipimpin oleh seorang Kepala dengan jabatan struktural

eselon III.b. Pada Peraturan Menteri tersebut BP2KSI mempunyai tugas melaksanakan

penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut.

Susunan organisasi balai riset terdiri atas: 1) Subbagian Tata Usaha; 2) Seksi Tata

Operasional; 3) Seksi Pelayanan Teknis dan 4) Kelompok Jabatan Fungsional. Subbagian

Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan keuangan, persuratan, kearsipan,

kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan, serta tata laksana. Seksi Tata

Operasional mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana program dan anggaran,

pemantauan dan evalusi, serta laporan. Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas

melakukan pelayanan teknis, jasa, informasi, komunikasi,  diseminasi, publikasi, kerja

sama,  dan pengelolaan prasarana dan sarana penelitian pemulihan dan konservasi

sumber daya ikan perairan tawar dan laut serta perpustakaan. (Struktur organisasi

BP2KSI dapat dilihat pada Lampiran 1.)

Tugas pembinaan kegiatan penelitian (perencanaan dan evaluasi) dan

profesionalisme peneliti dan teknisi litkayasa dilaksanakan oleh Kepala dibantu ketua

kelompok penelitian. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Riset Kelautan dan

Perikanan NOMOR KEP.11.1/BALITBANG KP/2011 tentang Penetapan Kelompok

Penelitian Lingkup Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumber Daya

Ikan, kelompok penelitian pada BP2KSI dibagi menjadi  tiga kelompok, yaitu :
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1. Rehabilitasi habitat

2. Konservasi ekosistem

3. Konservasi Jenis dan Genetik

Personalia

Pada Desember 2011 pegawai BP2KSI berjumlah 63 orang terdiri dari 45

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 18 pegawai kontrak. Pada bulan Maret 2011 PNS atas

nama Sutrisno memasuki masa pensiun. Sedangkan pada pegawai kontrak, pada tahun

2011 terdapat 2 orang yang mengundurkan diri dan pada tahun yang sama telah

digantikan dengan 2 pegawai kontrak yang baru. Pada tahun 2011 juga telah aktif 3

orang CPNS dengan formasi teknisi dari pengadaan CPNS tahun amggaran 2010. Kondisi

sumber daya manusia BP2KSI per Desember 2011 secara rinci dapat dilihat pada Tabel

2.1.

Tabel 2.1. Kondisi sumber daya manusia BP2KSI per Desember 2011

No. Uraian Pegawai Negeri Sipil Kontrak Total

1 Peneliti 21 1 22
2 Teknisi 8 6 14
3 Tata Usaha 11 2 13
4 Pustakawan 1 - 1
5 Pekarya 1 - 1
6 Pengemudi 2 - 2
7 Satpam 1 4 5
8 Cleaning service - 5 5

Jumlah 45 18 63

Gambar 2.1. Distribusi pegawai BP2KSI berdasarkan PNS dan non PNS
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a. Komposisi pegawai berdasarkan tingkat umur

Pada Desember 2011, jumlah pegawai negeri sipil BP2KSI yang memiliki jumlah

paling tinggi pada tingkat umur 41-50 yaitu 13 orang. Pada tingkat umur 18-20 memiliki

jumlah paling sedikit yaitu 2 orang. Sedangkan pada tingkat umur 51-60 berjumlah 9

orang. Pada tingkat umur 51-60, paling cepat dalam 5 tahun ke depan sembilan orang

tersebut memasuki masa pensiun normal kecuali yang memiliki jabatan fungsional

tertentu. Hal ini perlu dicermati bahwa BP2KSI perlu segera menambah pegawai untuk

agar tidak terjadi kekosongan formasi. Sementara itu, pegawai kontrak BP2KSI

umumnya berada pada kisaran umur 21 – 30 sebanyak 9 orang dan kelompok umur 31

– 40 sebanyak 7 orang. Secara keseluruhan, pegawai BP2KSI didominasi oleh kelompok

umur 21 – 30 tahun, yang diikuti oleh kelompok umur 31 – 40 tahun.

Tabel 2.2. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat umur

No. Tingkat Umur Jumlah (Orang) Total
PNS Kontrak

1 18 - 20 2 0 2
2 21 - 30 11 11 22
3 31 - 40 10 7 17
4 41 - 50 13 0 13
5 51 - 60 9 0 9

Jumlah 45 18 63

Gambar 2.2. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat umur
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b. Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, persentase jumlah terbesar pegawai BP2KSI

pada tahun 2011 adalah Doktor (S3) sebanyak 3%, Magister (S2) sebanyak 13%, Sarjana

(S1) sebanyak 24% dan Diploma (D4) sebanyak 5%, D3 sebanyak 8%, lulusan SMA (43%),

dan pegawai dengan pendidikan di bawah SMA sebanyak 5%.

Tabel 2.3. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) TotalPNS Kontrak
1 S3 2 0 2
2 S2 8 0 8
3 S1 13 2 15
4 D4 2 1 3
5 D3 2 3 5
6 SMA 15 12 27
7 SMP 1 0 1
8 SD 2 0 2

Jumlah 45 18 63

Gambar 2.3. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat pendidikan

c. Komposisi pegawai negeri sipil berdasarkan fungsional

Pada formasi peneliti, terlihat jumlah peneliti non klasifikasi masih cukup

banyak, yaitu 8 orang. Jumlah tersebut meliputi calon peneliti sebanyak 7 orang dan 1

orang yang masih berhenti fungsional dan belum aktif kembali. Setiap calon peneliti

diharapkan segera mendapat kuota untuk mengikuti diklat fungsional peneliti agar
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dapat segera mengajukan fungsionalnya. Komposisi lengkap fungsional peneliti dapat

dilihat pada Tabel 2.4. Jumlah peneliti sebanyak 21 orang sampai saat ini masih belum

ideal mengingat bertambahnya tugas dan fungsi BP2KSI di bidang penelitian pemulihan

dan konservasi sumber daya ikan. Diharapkan segera penambahan jumlah peneliti agar

tugas dan fungsi BP2KSI di bidang penelitian berjalan dengan baik.

Tabel 2.4. Komposisi peneliti BP2KSI

No. Jenjang Fungsional Peneliti Jumlah (orang)

1 Peneliti Utama 2
2 Peneliti Madya 4
3 Peneliti Muda 5
4 Peneliti Pertama 2
5 Peneliti Non Klasifikasi 8

Jumlah 21

Pada formasi teknisi, jumlah calon teknisi litkayasa juga masih cukup banyak

yaitu 4 orang. Diharapkan segera kuota diklat fungsional teknisi litkayasa. Jumlah teknisi

sebanyak 8 orang sampai saat ini masih belum ideal mengingat bertambahnya tugas dan

fungsi BP2KSI di bidang penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan.

Diharapkan segera penambahan jumlah teknisi litkayasa agar tugas dan fungsi BP2KSI di

bidang penelitian berjalan dengan baik.

Tabel 2.5. Komposisi teknisi BP2KSI

No Jenjang Fungsional Teknisi Litkayasa Jumlah (orang)

1 Teknisi Litkayasa Penyelia 1

2 Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan 1
3 Teknisi Litkayasa Pelaksana 2
4 Teknisi Litkayasa Pelaksana Pemula 0
5 Calon Teknisi Litkayasa 4

Total 8

Selain peneliti dan teknisi, komposisi pegawai non fungsional berjumlah 38%

dari jumlah total pegawai BP2KSI (Lihat Gambar 2.4.). Persentase pegawai non

fungsional tersebut merupakan staf pelaksana di BP2KSi. Beberapa pegawai fungsional

juga masih merupakan calon fungsional sehingga perlu segera dilakukan pengajuan
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fungsional. Status sebagai sebuah balai memerlukan dukungan pegawai fungsional

sehingga diharapkan jumlah pegawai fungsional di tahun ke depan dapat meningkat.

Gambar 2.4. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan fungsional dan non fungsional
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BAB III

LAYANAN PERKANTORAN

Layanan perkantoran pada BP2KSI merupakan kegiatan yang hampir

keseluruhan dilaksanakan oleh Subbagian Tata Usaha BP2KSI. Pada layanan perkantoran

ada beberapa kegiatan, yaitu:

1. Pembayaran gaji dan tunjangan

Anggaran yang dikelola oleh BP2KSI pada Tahun Anggaran 2011 adalah

sebesar Rp. 7.462.375.000,- Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp.

1.711.609.000,- atau 29,76 % jika dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2010 yang

hanya sebesar Rp. 5.750.766.000,-.

Dari pagu  Anggaran sebesar Rp. 7.462.375.000,- tersebut, 24.33% atau

sebesar Rp. 1.815.586.000,- dipergunakan untuk membiayai kegiatan layanan

perkantoran yang berupa pembayaran gaji dan tunjangan pegawai sejumlah 44

pegawai.

Realisasi Anggaran belanja pembayaran gaji dan tunjangan pegawai BP2KSI

pada Tahun Anggaran 2011 adalah Rp. 1.942.696.833,- atau 107.00% dari pagu

anggaran sebesar Rp. 1.815.586.000,- atau mengalami minus sebesar Rp.

127.110.833,-. Belanja Gaji Pegawai pada Tahun Anggaran 2011 mengalami minus

sebesar Rp. 127.110.833,- disebabkan pada saat perencanaan anggaran

menggunakan data gaji pegawai pada tahun anggaran 2010 dengan merestore data

Gaji Pokok Pegawai (GPP) ke dalam aplikasi RKA-KL 2011 sedangkan pada

pelaksanaan terdapat beberapa hal, yaitu kenaikan gaji berkala, kenaikan tunjangan

fungsional.

2. Penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan perkantoran

Alokasi anggaran Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya

Ikan pada DIPA 2011 yang dipergunakan untuk membiayai penyelenggaraan

opeasional dan pemeliharaan perkantoran adalah sebear Rp. 1.574.322.000,- atau

21.10% dari pagu DIPA.

Penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan perkantoran terdiri dari

beberapa kegiatan, antara lain:
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- Pengadaan makanan/minuman penambah daya tahan tubuh/uang makan pns

- Pengadaan pakaian dinas pegawai

- Pengadaan toga/pakaian kerja sopir/pesuruh/perawat/dokter/satpam/tenaga

teknis lainnya

- Pertemuan/jamuan delegasi/misi/tamu

- Perawatan gedung kantor

- Perbaikan peralatan kantor

- Perawatan kendaraan bermotor roda 4

- Perawatan kendaraan bermotor roda 2

- Langganan daya dan jasa

- Operasional perkantoran dan pimpinan



Dokumen Dukungan Manajerial

Laporan Tahunan BP2KSI 2011 | 12

BAB IV

DOKUMEN DUKUNGAN MANAJERIAL

4.1. PROGRAM

Pada BP2KSI program merupakan tugas Seksi Tata Operasional. Kegiatan

program dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Penyusunan anggaran

Pelaksanaan penyusunan anggaran dilakukan dengan penyusunan KUK

(Kerangka Umum Kegiatan), KAK (Kerangka Acuan Kerja), RAB (Rincian Anggaran

Biaya), RKAKL (Rencana Kerja Anggaran-Kementerian/Lembaga) dan data dukung

yang diperlukan sampai pada akhirnya menjadi DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan

Anggaran).

Pembagian pagu anggaran indikatif di tingkat eselon 2 dimulai pada bulan

Maret 2011. Selanjutnya dilanjutkan dengan pembuatan KUK, KAK, RAB dan data

dukung yang diperlukan oleh masing-masing penanggung jawab kegiatan. Setelah

itu dilakukan penelaahan oleh eselon 2 (Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan

Konservasi Sumber Daya Ikan/P4KSI), eselon 1 (Badan Penelitian dan Pengembangan

Kelautan dan Perikanan/Balitbang KP dan Biro Perencanaan Kementerian Kelautan

dan Perikanan/Roren KKP) dan Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan

(DJA). Semua komponen penganggaran (KUK, KAK, RAB dan data dukung) perlu

dilakukan penyesuaian lagi setelah mendapatkan pagu definitif.  Penelaahan pagu

definitif terakhir dilakukan oleh Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian

Keuangan. Penandatanganan DIPA BP2KSI T.A. 2012 dilakukan pada tanggal 9

Desember 2011 oleh KPA BP2KSI atas nama Menteri Kelautan dan Perikanan.

Penyerahan DIPA BP2KSI T.A. 2012 dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2011

oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Purwakarta.

2. Penyusunan program dan rencana kerja

Dalam rangka lancarnya pelaksanaan kegiatan pada T.A. 2012 maka

dilakukan pertemuan dalam rangka penyusunan program dan rencana kerja

kegiatan BP2KSI T.A. 2012. Pertemuan ini dilaksanakan di Hotel Sari Ater, Ciater

Subang pada tanggal 9-11 Desember 2011. Pertemuan ini bertujuan untuk :

a. Memaparkan program BP2KSI Tahun Anggaran 2012
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b. Menyusun Rencana Kerja BP2KSI Tahun Angaran 2012

Pertemuan dihadiri oleh 37 pegawai BP2KSI. Kegiatan pertemuan

Penyusunan Program dan Rencana Kerja Tahun 2012  dibuka oleh Kepala BP2KSI,

dimana dalam arahannya menekankan segera membuat target kerja yang

dituangkan dalam bentuk Standar Operasional Kerja (SOP) Kelompok Peneliti, SOP

Laboratorium dan SOP manajemen penelitian, serta menghidupkan seminar dalam

bahasa inggris lingkup BP2KSI. Pemaparan dilakukan oleh Subbagian Tata Usaha,

Seksi Tata Operasional, Seksi Pelayanan Teknis, Penanggungjawab kegiatan

penelitian 2012 dan Ketua Kelompok Penelitian.

Gambar 4.1. Pelaksanaan kegiatan penyusunan program dan rencana kerja

3. Pertemuan kelompok penelitian

Pertemuan kelompok penelitian dilaksanakan untuk menjabarkan program-

program apa saja yang akan dilaksanakan oleh kelompok penelitian. Pertemuan

kelompok penelitian pada tahun 2011 belum berjalan optimal dkarenakan jadwal

peneliti dan teknisi yang cukup padat dalam melaksaksanakan jadwal survey

penelitian. Hal ini akan dilakukan perbaikan pada tahun 2012.

4.2.  TATA USAHA

BP2KSI merupakan entitas akuntansi dari Kementerian Kelautan dan Perikanan

yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas

pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan

keuangan yang berupa Realisasi Anggaran, Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan Subbagian Tata Usaha dalam rangka mendukung

hal tersebut adalah sistem akuntansi pemerintah.

Dalam Tahun Anggaran 2011 kegiatan Sistem Akuntansi Pemerintah pada

BP2KSI mendapat alokasi anggaran sebesar Rp. 183.884.000,- atau 2.46% dari pagu DIPA
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2011, yang terdiri dari belanja bahan, belanja honor, belanja barang non operasional

dan belanja perjalanan.

Kegiatan Sistem Akuntansi Pemerintah terdiri dari Sistem Akuntasi Keuangan

(SAK) dan Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Keuangan dan Barang Milik Negara

(SIMAK-BMN)

Kegiatan yang dilakukan oleh Sistem Akuntansi Keuangan meliputi input data

pagu DIPA, entri data SPM dan SP2D, Back up data, menerima data kirm dari SIMAK-

BMN, melakukan rekonsiliasi kepada KPPN dan UAPPAW secara bulan serta menyusun

Laporan Keuangan dan membuat Catatan atas Laporan Keuangan secara semesteran.

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh SIMAK-BMN meliputi : entri data SPM dan

SP2D Belanja Modal, Back up data, melakukan pengiriman data kepada UAKPA setiap

bulan, melakukan rekonsiliasi internal secara bulanan dan semesteran dengan  UAKPA,

melakukan rekonsiliasi secara semesteran dengan KPKNL dan UAPPBW serta

penyusunan Laporan Barang Milik Negara secara semesteran dan tahunan.

BP2KSI sebagai Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) dan Unit

Akuntasi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB) pada tahun 2011 telah membuat Lapoan

Keuangan dan Laporan Barang Milik Negara, Semesteran dan Tahunan.

4.3. PELAYANAN TEKNIS

1. Persiapan Akreditasi Laboratorium Uji berdasarkan SNI ISO/IEC 17025:2008

Laboratorium merupakan salah satu bagian dari suatu perusahaan/instansi

yang peranannya sangat menentukan dalam proses pengendalian mutu dan

penjaminan mutu dari produk yang dihasilkan. Keseragaman hasil analisa antar

laboratorium membutuhkan suatu standar internasional yang mencakup sistem

mutu dan implementasi teknis yang baik, salah satunya adalah dengan menerapkan

standar ISO/IEC-17025. Dalam penerapan standar ISO/IEC-17025 di suatu

laboratorium dan pengakuan akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional, diperlukan

persiapan yang matang dalam hal sarana dan prasarana serta sumber daya manusia

yang sesuai dengan persyaratan standar tersebut.

BP2KSI merencanakan untuk melakukan akreditasi laboratorium uji yang

menerapkan standar ISO/IEC-17025. Persiapan awal yang dilakukan adalah

melaksanakan kegiatan pelatihan sumber daya yang terlibat untuk dapat

menerapkan ISO/IEC-17025 melalui kegiatan in house training serta melakukan
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dokumentasi dan perekaman kegiatan di laboratorium dalam rangka ketertiban

administrasi dan ketertelusuran pengukuran.

A. Kegiatan In House Training Manajemen Pengelolaan Laboratorium/Unit Kerja

Pengujian/Kalibrasi berdasarkan SNI ISO/IEC 17025:2008

In house training diselenggarakan selama 3 hari yaitu tanggal 31 Januari -

2 Februari 2011, berlokasi di BP2KSI. Jumlah peserta sebanyak 40 orang, terdiri

dari peneliti, teknisi, tenaga administrasi dan perpustakaan serta undangan.

Narasumber berasal dari PUSLIT KIM LIPI. Penyampaian materi manajemen

pengelolaan laboratorium/unit kerja pengujian/kalibrasi berdasarkan SNI

ISO/IEC 17025:2008 dilaksanakan dengan komunikasi dua arah antara

narasumber dan peserta pelatihan. Tanya jawab dilakukan langsung pada saat

penyampaian materi dan diberikan contoh soal yang harus diselesaikan oleh

peserta.

Materi yang disampaikan adalah sebagai berikut:

a. Sistem Standarisasi dan Akreditasi Nasional

b. Pendahuluan dan Ruang Lingkup

c. Persyaratan Manajemen Laboratorium

d. Persyaratan Teknis Laboratorium

e. Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu laboratorium

f. Teori Audit Internal

g. Validasi Metoda Uji

h. Ketertelusuran Pengukuran

i. Ketidakpastian Pengukuran

j. Eurachem/Citac Guide

Gambar 4.2. Kegiatan In House Training Manajemen Pengelolaan Laboratorium/Unit

Kerja Pengujian/Kalibrasi berdasarkan SNI ISO/IEC 17025:2008
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B. Dokumentasi dan Perekaman Kegiatan di Laboratorium Uji

Laboratorium harus mendokumentasikan kebijakan, sistem, program,

prosedur, dan instruksi kerja sejauh yang diperlukan untuk menjamin mutu

pengujian. BP2KSI telah membuat dan menyusun dokumen sebagai langkah

awal, yang berisi mekanisme penerimaan sampel, aturan kerja di laboratorium,

instruksi kerja/SOP serta tata cara pengoperasian alat laboratorium. Semua

dokumen yang akan diterbitkan telah ditinjau dan disetujui untuk digunakan

oleh personil yang berwenang (Kepala Sie. Pelayanan Teknis dan Kepala Balai).

Dokumen yang dimaksud dalam bentuk hard copy dan soft copy yang disimpan

oleh Kepala Sie. Pelayanan Teknis. Selain pembuatan dokumen, perekaman

tentang hasil analisa laboratorium juga telah dilakukan oleh tiap laboratorium uji

(laboratorium kimia, biologi dan benthos, gonad, plankton dan larva).

C. Kalibrasi Alat Laboratorium

Kalibrasi adalah salah satu bukti ketertelusuran yang menjadi persyaratan

dalam SNI ISO/IEC 17025:2008. Peralatan laboratorium yang telah dikalibrasi

diantaranya alat-alat gelas (pipet, gelas ukur, buret, dsb), termometer,

timbangan/neraca analitik, oven, inkubator, dan spektrofotometer. Kalibrasi

dilakukan oleh pihak KIM LIPI secara insitu dan eksitu.

Hasil kalibrasi sebagai bukti tekndis keterlusuran berupa:

- Kesalahan penunjukan

- Koreksi

- Nilai pada tanda skala

- Faktor kalibrasi

Semua nilai kuantitatif tersebut tertulis didalam sertifikat kalibrasi yang

dikeluarkan oleh pihak KIM LIPI.

2. Kegiatan Pelatihan dan  Pembinaan Pegawai

A. Kegiatan In House Training Arc GIS dan ER Mapper

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15-17 Desember 2011 di Aula Kantor

BP2KSI. Peserta Pelatihan Arc GIS dan ER Mapper terdiri dari para peneliti dan

pengelola Laboratorium Data BP2KSI sebanyak 25 orang. Instruktur dalam

pelatihan ini berjumlah 2 orang yaitu dari Institut Pertanian Bogor dan Ditjen

KP3K, KKP.

yang dinyatakan dalam nilai
kuantitatif disertai dengan

ketidakpastian.
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Materi yang disampaikan adalah:

a. Pengenalan Pemetaan dan Remote Sensing yang membahas tentang

pengertian GIS, data spasial, sumber data spasial, peta, proyeksi peta, dan

sistem koordinat.

b. Pengenalan GPS dan Sistem Koordinat yang membahas tentang beberapa

fungsi dari tombol-tombol yang ada dalam GPS.

c. Peng-instalan program Arc GIS dan ER Mapper dan pengoperasian program

Arc GIS dan ER Mapper yang diaplikasikan langsung dengan melakukan

praktek di lapangan (Field trip) untuk mempraktekan program Arc GIS yang

telah diberikan. Kegiatan praktek lapangan diantaranya penandaan (marking)

dengan GPS dan trecking dengan GPS. Hasil praktek lapangan tersebut

kemudian dijadikan atribut dalam bentuk tabel dan kemudian dimasukkan ke

dalam peta kawasan Jatiluhur dengan program Arc GIS dan ER Mapper.

B. Pelatihan/Sertifikasi Selam untuk Jenjang A1 dan A2

Sertifikasi dilaksanakan di Pulau Pramuka dan Pulau Panggang, Kepulauan

Seribu dengan jumlah peserta sebanyak 17 orang dan didampingi 2 orang

instruktur/pelatih. Waktu pelaksanaan adalah 22-25 Desember 2011.

Metode yang diajarkan adalah:

1) Latihan Keterampilan Kolam

Latihan keterampilan kolam meliputi: (1) Pengenalan Skin diving, cara bernafas

dengan snorkel teknik membilas masker dan snorkel (clearing) dan berenang

menggunakan fin; (2) Teknik masuk air (giant Stride, sitting front entry, back

roll), teknik surface dive, teknik mengambang (floating) dan water trappen; (3)

Persiapan perakitan alat SCUBA, pemakaian alat SCUBA di permukaan,

bernafas dengan regulator, masker clearing, regulator clearing, regulator

recovery; (4) membuka dan memakai alat (BCD dan weight belt) di dasar kolam

dan fin pivotting; (5) Mengulang materi sebelumnya, cara masuk giant stride,

octopus sharing dan buddy breathing, hovering, pelepasan dan perawatan

peralatan; (5) Test Kemampuan Kolam; (6) Selam navigasi/kompas untuk

Jenjang A2
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2) Pembelajaran Teori Selam

Pembelajaran teori selam meliputi: (1) pengetahuan akademis penyelaman

(PAP) dunia bawah air dan pengenalan peralatan selam; (2) Penyakit

dekompresi dan pengenalan tabel selam; (3) Lingkungan penyelaman; (4) Test

tertulis.

3) Pelatihan di Laut Terbuka

Latihan meliputi: (1) Evaluasi umum kondisi area penyelaman; (2) Briefing

kegiatan penyelaman dan rencana penyelaman; (3) Persiapan perlengkapan

dan peralatan; (4) Perakitan, pemakaian peralatan dan pre-dive safety check

dalam sistem mitra selam; (5) Prosedur masuk ke air dan prosedur keluar dari

air; (6) Kemampuan menggunakan alat selam dan teknik penyelaman serta

koordinasi dan komunikasi dalam sistem mitra; (7) Prosedur keadaan darurat;

(8) Pelepasan dan perawatan peralatan; (9) Selam malam dan navigasi untuk

A2; (10) Pemberian bevert di bawah air; (11) Fun dive di Pulau Panggang; (12)

Debriefing dan pengisian buku-log penyelaman.

Gambar 4.3. Kegiatan Sertifikasi Selam jenjang A1 dan A2

C. Family Gathering

Kegiatan family gathering dilaksanakan pada tanggal 9 September 2011

yang diikuti oleh seluruh pegawai maupun pensiunan BP2KSI beserta dengan

keluarga. Jumlah peserta terdiri dari 150 orang. Kegiatan family gathering

dilakukan di Taman Wisata Sari Ater, Subang. Acara terdiri dari silaturahmi dan

halal bihalal, dilanjutkan dengan kegiatan pembinaan yaitu penyampaian materi

rohani oleh Bapak Nanan Nazmul Muttaqin, dan materi kesehatan tentang

bahaya kanker oleh Bapak Encep Nugraha dari Dinas Kesehatan Subang.
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Gambar 4.4. Kegiatan Family Gathering

4.4. MONITORING DAN EVALUASI

Pada BP2KSI program merupakan tugas Seksi Tata Operasional. Kegiatan

program dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Evaluasi hasil penelitian T.A. 2010 dan Pemantapan Kegiatan penelitian T.A. 2011

Dalam upaya untuk memperoleh hasil penelitian yang mampu mendukung

tugas dan fungsi pokok BP2KSI, maka perlu dilakukan suatu kegiatan monitoring dan

evaluasi. Hal tersebut dilakukan melalui kegiatan “Evaluasi hasil penelitian tahun

anggaran 2010 dan pemantapan kegiatan penelitian tahun anggaran 2011” sesuai

dengan Output “Dokumen dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis

penelitian IPTEK pengelolaan perikanan tangkap dan konservasi SDI “ pada kertas

kerja RKAKL Tahun 2011 BRPSI.

Tujuan pelaksanaan kegiatan “Evaluasi hasil penelitian tahun anggaran 2010

dan pemantapan kegiatan penelitian tahun anggaran 2011” adalah memperbaiki

dan mengevaluasi hasil-hasil penelitian T.A. 2010 serta menyempurnakan rencana

kegiatan penelitian T.A. 2011 BRPSI.

Sasaran dari kegiatan ini adalah terciptanya hasil-hasil penelitian pemulihan

sumberdaya ikan yang baik, sehingga pencapaian kinerja pelaksanaan kegiatan

penelitian sesuai dengan target dengan resiko kegagalan yang minimal.

Kegiatan “Evaluasi hasil penelitian tahun anggaran 2010 dan pemantapan

kegiatan penelitian tahun anggaran 2011” diselenggarakan selama 3 hari yaitu

tanggal 24-26 Februari 2011, di TOPAS Galeria Hotel Bandung (Jl. Dr. Djundjunan No.

153 Bandung-40173).

Peserta kegiatan “Evaluasi hasil penelitian tahun anggaran 2010 dan

pemantapan kegiatan penelitian tahun anggaran 2011” terdiri dari penanggung

jawab kegiatan penelitian BRPSI tahun 2010 dan 2011, peneliti dan calon peneliti,
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serta undangan (pakar) dari Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi

Sumber Daya Ikan (P4KSI).

Gambar 4.5. Pelaksanaan Evaluasi hasil penelitian tahun anggaran 2010 dan
pemantapan kegiatan penelitian tahun anggaran 2011

2. Laporan

Laporan merupakan salah satu tugas dari Seksi Tata Operasional. Seksi Tata

operasional melakukan beberapa laporan rutin sebagai berikut:

a. Laporan bulanan

Laporan bulanan berisikan uraian ringkas kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

pada satuan kerja, selama satu bulan terakhir. Laporan bulanan BP2KSI selalu

diupayakan sudah selesai maksimal tanggal 1 bulan berikutnya untuk

selanjutnya dikirim ke P4KSI dan Balitbang KP.

b. Laporan triwulan

Laporan triwulan berisikan uraian hasil pengamatan perkembangan pelaksanaan

rencana kegiatan termasuk identifikasi dan antisipasi permasalahan yang

dan/atau akan timbul, serta berisi perbandingan realisasi masukan (input) dan

keluaran (output) terhadap rencana kegiatan, selama tiga bulan (triwulan).

Laporan triwulan BP2KSI selalu diupayakan sudah selesai maksimal tanggal 1

bulan berikutnya untuk selanjutnya dikirim ke P4KSI dan Balitbang KP.

c. Laporan semester

Laporan semester berisikan berisikan uraian ringkas kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan pada satuan kerja, selama enam bulan (semester). Laporan

semester BP2KSI selalu diupayakan sudah selesai maksimal tanggal 1 bulan

berikutnya untuk selanjutnya dikirim ke P4KSI dan Balitbang KP.

d. Laporan tahunan

Laporan tahunan adalah laporan intisari kegiatan selama satu tahun yang

dilaksanakan oleh satker lingkup Balitbang KP. Laporan tahunan BP2KSI harus
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selesai  sebelum akhir bulan Januari tahun berikutnya untuk selanjutnya dikirim

ke P4KSI dan Balitbang KP.

e. Laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (LAKIP)

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) berisi gambaran,

perwujudan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang disusun dan

disampaikan secara sistematik dan melembaga selama satu tahun. LAKIP BP2KSI

harus selesai  sebelum akhir bulan Januari tahun berikutnya untuk selanjutnya

dikirim ke P4KSI dan Balitbang KP.

f. Sistem informasi pelaporan monitoring dan evaluasi (SIP MONEV)

Sistem informasi pelaporan monitoring dan evaluasi (SIP MONEV) berisikan

input laporan relisasi anggaran setiap satker lingkup Balitbang KP berbasis web

yang dilakukan tiap bulan. SIP MONEV BP2KSI selalu diupayakan sudah di input

maksimal tanggal 10 bulan berikutnya melalui web SIP MONEV Balitbang KP

(www.litbang.kkp.go.id/sipmonev).

Selain laporan rutin di atas, Seksi Tata Operasional juga membuat laporan-laporan

yang bersifat non rutin tergantung dengan permintaan dari Pusat Penelitian

Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Ikan dan Badan Penelitian dan

Pengembangan Kelautan dan Perikanan.
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BAB V

SARANA DAN PRASARANA

Peningkatan sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang diperlukan

dalam rangka optimalisasi pelaksanaan tugas dan fungsi BP2KSI sebagai salah satu Unit

Pelaksana Teknis yang mempunyai tugas melaksanakan penelitian pemulihan dan

konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut. Pada tahun 2011, BP2KSI telah

melakukan peningkatan sarana dan prasarana melalui mekanisme pengadaan barang

dan jasa yang terdiri atas 7 paket. Ketujuh paket tersebut meliputi pengadaan

kendaraan bermotor roda 2, pengadaan meubelair, pengadaan peralatan kantor,

pengadaan alat pengolah data, pengadaan alat survei, pengadaan alat laboratorium, dan

pengadaan kendaraan khusus.

1. Pengadaan kendaraan bermotor roda 2

Pengadaan kendaraan bermotor roda 2 sebanyak 1 unit

Gambar 5.1. Pengadaan Kendaraan Bermotor Roda 2

2. Pengadaan meubelair

Pengadaan meubelair meliputi lemari berkas kayu sebanyak 1 unit,  lemari berkas

besi 2 unit, lemari rak 1 unit, filling cabinet 1 unit dan lemari rak arsip sebanyak 2

unit.

Lemari Berkas Besi Lemari Rak Arsip Filling cabinet Lemari Berkas Kayu

Gambar 5.2. Pengadaan meubelair
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